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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Menyingkap Tabir Pengendalian Diri Pada Kisah 

Qabil dan Habil dalam al-Qur’an yang dilatar belakangi bahwa setiap manusia 

memiliki kemampuan pengendalian diri yang dapat membantu dalam mengatur 

serta mengarahkan perilaku dan emosi. manusia yang rendah pengendalian 

dirinya, memliki karakteristik yang tidak stabil sehingga dapat melakukan 

tindakan-tindakan pidana atau tindakan yang menyimpang dalam kehidupan 

bersosial. Terkait pengendalian diri, al-Qur’an memberi hikmah melalui kisah 

Qabil dan Habil yang terkenal dengan pembunuhan pertama di muka bumi. 

Banyak kejadian yang menyerupai kisah Qabil dan Habil dimasa sekarang, seperti 

kasus dimana saudara membunuh saudaranya sendiri, kasus seorang anak yang 

membunuh orang tuanya atau sebaliknya. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji 

tentang 1) Bagaimana unsur-unsur pengendalian diri (self control) pada kisah 

Qabil dan Habil dalam al-Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran ayat kisah Qabil dan 

Habil dalam al-Qur’an? 3) Apa dampak kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur’an?. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kepustakaan (library research) 

dengan metode penelitian tafsir tematik (maudhu’i), Data-data yang terkait 

dengan penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan 

analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis deskriptif, 

yaitu dengan menjelaskan ayat terkait kisah Qabil dan Habil dengan merujuk pada 

al-Qur’an dalam surah al-Maidah ayat 27-31 melalui penafsiran tiga mufassir 

yaitu Asy-Syaukani dalam tafsir Fathul Qadir, Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-

Munir, M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah yang digunakan sebagai data 

primer dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya memiliki kemampuan mengontrol 

prilaku, kemampuan mengontrol nafsu, serta kemampuan mengantisipasi konflik. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Diri, Qabil, Habil 
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ABSTRACT 

 

This research was entitled “Revealing Self-Control in the Story of Qabil and Habil 

in Al-Qur’an, and this research was instigated with the fact that every human 

being has the ability to control themselves which can help in regulating and 

directing behavior and emotions.  Humans with low self-control have unstable 

characteristics, so they can commit criminal acts or deviant actions in social life. 

Regarding self-control, Al-Qur’an provides wisdom through the story of Qabil 

and Habil who are famous for the first murder on earth.  There are many incidents 

resembling the story of Qabil and Habil today, such as cases that brothers kill their 

own brothers, and children kill their parents or vice versa.  Therefore, this 

research examined 1) “what are the elements of self-control in the story of Qabil 

and Habil in Al-Qur’an?”, 2) “how was the verse about the story of Qabil and 

Habil interpreted in Al-Qur’an?”, and 3) “what is the impact of the story of Qabil 

and Habil in Al-Qur’an?”.  Library research methodology was used in this 

research with a thematic interpretation research method (maudhu’i).  The data 

related to this research were collected through library research with qualitative 

data analysis approach.  This research was presented with descriptive analysis 

technique—explaining verses related to the story of Qabil and Habil by referring 

to Al-Qur’an in Surah al-Maidah verses 27-31 through the interpretation of three 

commentators—Asy-Syaukani in Tafsir Fathul Qadir, Wahbah Zuhaili in Tafsir al-

Munir, and M. Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah which were used as primary 

data and related literature books as secondary data.  The research findings showed 

that it is important to have the ability to control behavior, the ability to control 

desires, and the ability to anticipate conflict. 

 

Keywords: Self-Control, Qabil, Habil 
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 الملخص
 

عن ضبط النفس في قصة قابيل وىابيل في القرآن" والذي يستند إلى  فمشالعنوان "بىذا البحث 
في تنظيم وتوجيو ه ساعدينن  ويممنحيث لففية نن لل إسسان لديو القدرة علف  ضبط النفس الخ

لديهم خصائص غير مستقرة  النفس،ضبط في الذين لديهم انخفاض  إن الناسالسلفوك والعواطف. 
ما يتعلفق ونما حتى يتممنوا من ارتماب نعمال إجرامية نو نعمال منحرفة في الحياة الاجتماعية. 

قتل علف  البأول جريمة  ةقابيل وىابيل الدشهور  خلال قصةلحممة من فالقرآن يقدم ا النفس،بضبط 
نو  ،مثل حالة قتل الأخ لأخيوحداث لثيرة تشبو قصة قابيل وىابيل اليوم، ىناك نوجو الأرض. 

 (  ما ىي عناصر ضبط1 بحث يبحث ما يلفي:ال اىذ لذلك،قتل والديو نو العمس.  ولدحالة 
قصة قابيل وىابيل في الدتعلفقة بيات الآ( ليف تفسير 2النفس في قصة قابيل وىابيل في القرآن؟ 

منهج الدراسة الدمتبية  بحثلا استخدم ىذير قصة قابيل وىابيل في القرآن؟ اثآ ىي ( ما3القرآن؟ 
مع  ممتبيةويتم جمع البياسات الدتعلفقة بهذا البحث من خلال دراسة  .مع طريقة التفسير الدوضوعي

ني بشرح الآيات  الوصفي،يقدم ىذا البحث بتقنيات التحلفيل و نهج تحلفيل البياسات النوعية. م
التفاسير  من خلال 31-22إلى القرآن سورة الدائدة الآيات  لرجوعالدتعلفقة بقصة قابيل وىابيل با

قريش  مدالدنير، مح هفتح القادر، وىبة الزحيلفي في تفسير  ه في تفسير شولانيالوىم  فسرين،من ثلاثة الد
ذات  ياتالأدبو متب ، بالإضافة إلى اللبياسات نوليةالذي يستخدم   ،الدصباح هشهاب في تفسير 
نهمية امتلاك القدرة علف  التحمم في السلفوك،  البحث تشير إلىستائج و ثاسوية. الصلفة لبياسات 

 الصراع. التوقع علف  والقدرة علف  التحمم في الشهوة، والقدرة علف 
 

 هابيل قابيل، النفس،: ضبط الكلمات المفتاحية
 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. 

Sebagai makhluk sosial untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangat 

membutuhkan orang lain. Manusia memerlukan kehidupan bermasyarakat 

meliputi aktivitas seperti gotong royong, musyawarah dan jual beli. Itu 

sebabnya dikatakan manusia sebagai makhluk sosial.
1
 

Di dalam kehidupan bermasyarakat tidak jarang timbul tekanan 

sosial yang menyebabkan pergesekan diantara manusia yang menimbulkan 

permusuhan diantara keduanya. Dikarenakan manusia memiliki emosi 

didalam diri yang memegang peranan penting dalam kehidupannya. Emosi 

didalam diri manusia ibarat pisau, dimana disaat yang bersamaan dapat 

membantu namun dapat juga membahayakan. 

Ketidakstabilan emosi terkadang menjadi bumerang bagi manusia. 

Emosi yang tidak terkendali sering berakibat buruk dan merugikan diri 

orang lain maupun manusia itu sendiri. Emosi yang dapat dikendalikan 

dapat meningkatkan kepuasan, antusias, saling percaya dan komitmen 

yang akan berdampak besar terhadap peningkatan kualitas kehidupan 

manusia.
2
 

Setiap individu manusia memiliki suatu mekanisme yang dapat 

membantu dirinya dalam mengatur dan mengarahkan perilaku dan emosi, 

hal itu disebut dengan pengendalian diri (self control). Menurut Goldfried 

& Marbaum, self control diartikan sebagai kemampuan individu untuk 

mengatur, membimbing, mengelola dan mengoordinasikan jenis perilaku 

                                                           
1
J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Prenada Group, 

2007), hlm. 17. 
2
Zulkarnain, “Emosional: Tinjauan Al-Quran dan Relevansinya Dalam Pendidikan”, 

Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5 No. 2 Tahun 2018, hlm. 90. 
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yang dapat memberikan hasil positif. Pengendalian diri (Self control) 

antara satu orang dengan orang yang lainnya berbeda-beda. Ada orang 

yang memiliki self control tinggi, sedang, atau bahkan rendah.
3
 

Pengendalian diri (Self control) erat kaitannya dengan keterampilan 

emosional. Bahkan pengendalian diri (self control) merupakan salah satu 

komponen keterampilan emosional. Orang-orang dengan pengendalian diri 

yang rendah, memliki karakteristik yang kurang stabil yang meningkatkan 

kapasitas seseorang untuk melakukan tindakan kriminal atau tindakan 

buruk lainnya dalam kegiatan publik.
4
 

Terkait tentang pengendalian diri (self control) Allah جل جلاله 

memberikan hikmah melalui kisah-kisah yang ada didalam al-Qur‟an. 

Yaitu kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an surat al-Ma‟idah ayat 27–31, 

kisah pembunuhan pertama di muka bumi yang terkenal. Allah جل جلاله 

berfirman: 

 

وَاتْلُ َعَلَيْهِمْ َنَ بَأ َابْ نَيْ َآدَمَ َباِلْحَقِّ َإِذْ َقَ رَّباَ َقُ رْباَناً َفَ تُ قُبِّلَ َمِنْ َأَحَدِىِمَا َوَلَمْ َيُ تَ قَبَّلْ َم َنَ َ
الْْخَرِ َقاَلَ َلَََقْ تُ لَنَّكَ َقاَلَ َإِنَّمَا َيَ تَ قَبَّلُ َاللَّوُ َمِنَ َالْمُتَّقِينَ َ﴿ٕٚ﴾ َلئَِنْ َبَسَطْتَ َإِلَيَّ َيدََكَ َ
لتَِ قْتُ لَنِي َمَا َأَناَ َببَِاسِطٍ َيدَِيَ َإِليَْكَ َلََِقْ تُ لَكَ َإِنِّي َأَخَافُ َاللَّوَ َرَبَّ َالْعَالَمِينَ َ﴿ٕٛ﴾ َإِنِّي َ

أُريِدُ َأَنْ َتَ بُوءَ َبإِِث َْمِي َوَإِثْمِكَ َفَ تَكُونَ َمِنْ َأَصْحَابِ َالنَّارِ َوَذَلِكَ َجَزَاءُ َالظَّالِمِينَ َ﴿ٜٕ﴾ َ
عَتْ َلَوُ َنَ فْسُوُ َقَ تْلَ َأَخِيوِ َفَ قَتَ لَوُ َفأََصْبَحَ َمِنَ َالْخَاسِريِنَ َ﴿ٖٓ﴾ َفَ بَ عَثَ َاللَّوُ َغُرَاباً َ فَطَوَّ

يَ بْحَثُ َفِي َالََْرْضِ َليُِريِوَُ َكَيْفَ َيُ وَارِي َسَوْءَة ََ َأَخِيوِ َقاَلَ َياَ َوَيْ لَتَا َأَعَجَزْتُ َأَنْ َأَكُونَ َمِثْلَ َ
 ىَذَا َالْغُرَابِ َفأَُوَارِيَ َسَوْءَةَ َأَخِي َفأََصْبَحَ َمِنَ َالنَّادِمِينَ َ﴿ٖٔ﴾ َ

 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Qabil 

dan Habil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan 

korban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 

dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti 

                                                           
3

Noratika Adilasari dan Ari Firmanto, “Hubungan Self Control Dan Perilaku 

Cyberloafing Pada Pegawai Negeri Sipil”, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan Vol. 5 No. 1 Tahun 

2017, hlm. 22. 
4
Haryanti Tri Darmi Titisari, “Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dan Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Delikuen Pada Siswa SMA Muhammadiyah Jombang”, Jurnal Psikodimensia 

Vol. 16 No. 2 Tahun 2017, hlm. 133. 
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membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima 

(korban) dari orang-orang yang bertakwa. Sungguh kalau kamu 

menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 

tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 

Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam. 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 

(membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni 

neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 

zalim. Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 

membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang 

diantara orang-orang yang merugi. Kemudian Allah menyuruh seekor 

burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 

(Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata 

Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 

burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" 

Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal” 

(Q.S Al-Ma‟idah [5]: 27-31)
5
 

Menurut Sayyid Quthb dalam kitab tafsirnya Fi Zhilalil al-Qur‟an, 

inilah kisah yang menyajikan cerminan tentang tabiat kejahatan dan 

permusuhan. Tidak hanya itu, kisah ini juga menampilkan tentang tabiat 

kebaikan dan kelapangan dada. Juga ilustrasi tentang kepedulian serta 

ketenangan, masing-masing berperan sesuai dengan tabiatnya Ayat- ayat 

ini juga berdialog tentang perbuatan kurang baik yang dilakukan manusia 

sebab kebiasaan buruknya. Ayat-ayat di atas tidak menampilkan kapan 

kapan peristiwa itu terjadi, tempat peristiwa, serta nama- nama pelakunya, 

sementara itu dalam sebagian atsar dan riwayat disebutkan sebagai kisah 

“Qabil dan Habil” serta keduanya merupakan anak Adam alaihi salam.
6
 

Qabil dan Habil ialah anak Nabi Adam alaihi salam serta Siti 

Hawa. Hawa merupakan ibu dari 2 anak kembar, Qabil serta saudara 

perempuannya, dan Habil serta saudara perempuannya pula. Persaudaraan 

mereka berkembang di bawah bimbingan kedua orang tuanya hingga 

mereka dipadati dengan keindahan hidup serta semangat muda. Kedua 

anak perempuan Adam alaihi salam tersebut condong ke arah persoalan 

                                                           
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 150-151. 
6
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Al-Qur‟ān, alih bahasa As‟ad Yasin, Jilid 6 (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2002), hlm.17. 



4 

 

 

perempuan. Sedangkan, kedua anak laki-lakinya memancarkan semangat 

hidup untuk berupaya mencari rezeki di muka bumi serta berharap 

kebaikan. Habil bekerja sebagai penggembala kambing sebaliknya Qabil 

bekerja sebagai petani.
7
 

Setelah beberapa waktu berselang, insting untuk memiliki 

pendamping dalam diri kedua pemuda tersebut menguat dan mereka 

berdua mempunyai kecenderungan untuk mempunyai istri yang dapat 

menenangkan dirinya dan menentramkan batinnya sebagai teman 

hidupnya. Mereka mulai mencari-cari dan menempuh jalan yang dapat 

menghantarkan mereka memperoleh angan-angan yang indah tersebut. Di 

sini, kehendak Allah جل جلاله menampakkan hikmahnya, di mana sejak zaman 

azali kehendak Allah جل جلاله sudah menetapkan untuk menguji anak Adam 

alaihi salam yang hidup di alam semesta ini dengan memperbanyak harta 

dan anak serta menjadikan bumi sebagai sumber kesenangan dan 

keindahan. Hal ini seperti yang terjadi pada takdir Allah جل جلاله, di mana takdir 

tersebut menentukan bahwa manusia itu tidak bisa menjadi satu bangsa, 

tetapi harus terdiri dari berbangsa-bangsa dan saling berbeda-beda dalam 

hal pendapat dan kecenderungan, jenis dan bentuk tubuh, kebahagiaan dan 

kesedihan. Karena itulah Allah جل جلاله mewahyukan kepada Adam alaihi salam 

untuk menikahkan puteranya dengan perempuan kembaran saudaranya.
8
 

Setelah Adam alaihi salam menyampaikan perintah kepada kedua 

anak laki-lakinya, Qabil berontak. Dia tetap tidak mau menerima 

keinginan ayahnya, karena baginya (pasangan) itu tidak lebih cantik jika 

dibandingkan bagian saudaranya. Oleh karena itu, dia pun iri kepada 

Habil. Qabil tetap tidak mau menerima ketentuan tersebut dan lebih 

senang jika saudara kembarnya sendiri yang menjadi pasangannya, bukan 

pasangan dari saudara laki-lakinya. Keindahan fisik senantiasa menjadi 

angin topan yang dapat mengombang-ambingkan jiwa manusia, di mana 

kemarahan jiwa akibat persengketaan keindahan fisik dapat menjadi 

                                                           
7
Ali Muhammad al-Bajawi, dkk. Untaian Kisah Dalam Al-Qur‟an, alih bahasa Abdul 

Hamid (Jakarta: Darul Haq, 2007), hlm.13. 
8
Ibid., hlm. 14. 
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sumber kematian dan kebinasaan. Kecantikan adalah penyebab terjadinya 

perselisihan dan dendam antara dua bersaudara, sehingga salah satu dari 

keduanya tidak mau taat kepada ayahnya dan merusak peraturan yang 

telah ditetapkan, serta menghancurkan keputusan yang sudah ditentukan 

sebelumnya.
9
 

Setelah itu, Adam alaihi salam diterpa kekhawatiran dalam hatinya. 

Dalam jiwanya muncul perasaan antara menuruti keinginan kedua anaknya 

dan menciptakan perdamaian serta keamanan di antara keduanya atau 

mengikuti aturan Allah جل جلاله yang telah ditetapkan, hingga akhirnya Allah جل جلاله 

memberikan jalan keluar yang dapat menghentikan kekhawatiran Adam 

alaihi salam itu yaitu meminta kepada kedua anaknya agar mendekatkan 

diri kepada Allah جل جلاله dengan cara memberikan persembahan kurban. 

Barangsiapa di antara mereka berdua yang persembahan kurbannya 

diterima, maka ia berhak untuk memperoleh apa yang diinginkannya. 

Maka Habil pun mempersembahkan unta yang berasal dari hewan 

ternaknya. Sedangkan Qabil mempersembahkan gandum yang berasal dari 

pertaniannya. Pada saat itu, kurbannya Habil diterima. Sedangkan kurban 

Qabil tidak diterima. Setelah kejadian itu, muncul perasaan egois dan iri 

dalam diri Qabil. Sifat jeleknya mulai muncul hingga dia pun mengancam 

akan membunuh Habil.
10

 

Dari peristiwa tersebut muncul adanya dorongan pada diri Qabil 

untuk memusuhi Habil, sehingga membunuh Habil karena rasa 

cemburunya. Perilaku manusia yang memusuhi orang lain dengan tujuan 

menyakitinya mencerminkan dorongan permusuhan. Baik dalam prilaku 

sebenarnya maupun dalam perkataan, dan ini terjadi dalam kisah Qabil dan 

Habil.
11

 

Hal ini berkaitan erat dengan pengandalian diri (self control), yakni 

kemampuan membaca situasi dan lingkungan seseorang dengan kepekaan 

                                                           
9
Ibid., hlm. 15. 

10
Ibid., hlm. 16. 

11
Mohammad Utsman Najati, Al-Qur‟ān Dan Ilmu Jiwa, alih bahasa Ahmad Rofi‟ 

Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 35. 
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serta kemampuan mengendalikan dan mengelola perilakunya sesuai 

dengan situasi dan keadaan. Hal ini membantu seseorang 

mensosialisasikan kemampuan mengendalikan perilakunya.
12

  

Dalam menghadapi permasalahan yang terjadi Qabil tidak dapat 

mengendalikan dirinya. Menandakan bahwa ia memiliki pengendalian diri 

(self control) rendah, sehingga ia mampu untuk melakukan tindakan yang 

menyimpang terhadap saudaranya sendiri. karena terlalu menuruti hawa 

nafsu maka Qabil tidak segan untuk menyakiti saudaranya yaitu Habil. 

Pada masa sekarang, banyak kejadian yang menyerupai kisah Qabil 

dan Habil ini. Di Indonesia sendiri telah banyak kasus dimana saudara 

membunuh saudaranya sendiri, bahkan ada juga kasus seorang anak yang 

membunuh orang tuanya atau sebaliknya. Sebagai contoh kasus 

pembunuhan yang terjadi di Tasikmalaya.  

Terdapat seorang adik yang membunuh kakak kandungnya sendiri, 

dengan motif pembunuhan dendam pribadi antara dua saudara tersebut. 

Sang adik merasa bahwa penyakit impoten yang dideritanya ini 

disebabkan oleh kakaknya. Maka sang adik memanggil bantuan 

keponakannya sendiri yang satu kampung untuk melakukan eksekusi 

terhadap kakaknya. Sang kakak dibunuh dengan menggunakan balok dan 

batu didepan rumahnya.
13

 Kasus ini tentu saja sangat berkaitan dengan 

kondisi psikologis pelaku tersebut, yaitu rendahnya pengendalian diri atau 

self control dalam dirinya. 

Mengingat persoalan tentang kisah Qabil dan Habil dalam al-

Qur‟an ini erat kaitannya dengan pengendalian diri atau self control. Oleh 

karena itu perlu untuk dibahas sebagai khazanah ilmu pengetahuan dengan 

                                                           
12

Juli Yanti Harahap, “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Ketergantungan Internet 

Di Pustaka Digital Perpustakaan Daerah Medan”, Jurnal Edukasi Vol. 3 No. 2 Tahun 2017, hlm. 

139. 
13

Irwan Nugraha dan Khairina, Polisi Ungkap Kasus Adik Bunuh Kakak di Tasikmalaya 

(kompas.com), dikutip dari https://regional.kompas.com/read/2018/11/16/11110441/polisi-

ungkap-kasus-adik-bunuh-kakak-di-tasikmalaya.com diakses hari Rabu, tanggal 06 Desember 

2023, Pukul 22.32 WIB 

https://regional.kompas.com/read/2018/11/16/11110441/polisi-ungkap-kasus-adik-bunuh-kakak-di-tasikmalaya#google_vignette
https://regional.kompas.com/read/2018/11/16/11110441/polisi-ungkap-kasus-adik-bunuh-kakak-di-tasikmalaya#google_vignette
https://regional.kompas.com/read/2018/11/16/11110441/polisi-ungkap-kasus-adik-bunuh-kakak-di-tasikmalaya.com
https://regional.kompas.com/read/2018/11/16/11110441/polisi-ungkap-kasus-adik-bunuh-kakak-di-tasikmalaya.com
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judul skripsi: “Unsur-unsur Pengendalian Diri (Self Control) Pada 

Kisah Qabil dan Habil Dalam Al–Qur’an”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan terhadap istilah yang digunakan 

dengan judul “Unsur-unsur pengendalian diri (self control) pada kisah 

Qabil dan Habil dalam Al-Qur‟an”, maka penulis akan menjelaskan 

istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pengendalian diri (self Control), 

Dalam kamus lengkap Psikologi, pengendalian diri (self control) 

adalah kemampuan untuk mengarahkan cara berperilaku seseorang, 

kemampuan untuk meredam atau menekan motivasi atau cara 

berperilaku yang tidak bijaksana atau tingkah laku impulsif.
14

 

2. Unsur 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia unsur adalah kelompok 

kecil (dari kelompok yang lebih besar), bagian terkecil dari suatu 

benda.
15 

3. Kisah  

Kisah adalah cerita tentang kejadian (riwayat) dalam kehidupan 

seseorang, kejadian/peristiwa.
16

 Kisah Al-Qur‟an adalah pemberitaan 

al-Qur‟an tentang kejadian/peristiwa umat yang telah lalu, kenabian 

(nubuwat) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
17

 

4. Qabil dan Habil 

Qabil dan Habil merupakan anak Nabi Adam alaihi salam serta Siti 

Hawa. Hawa melahirkan dua anak kembar, Qabil beserta saudara 

                                                           
14

 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 

hlm. 450. 
15

Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 3, Cet. 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 1286. 
16

Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 3, Cet. 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 985. 
17

  Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur‟an, Mabahits Fi „Ulum Al-Qur‟an, alih 

bahasa Mudzakir AS (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2000), hlm. 436. 
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perempuannya serta Habil beserta saudara perempuannya. di bawah 

perhatian kedua orang tua persaudaraan mereka tumbuh hingga 

mereka dipadati dengan keindahan hidup serta semangat muda yang 

energik. Kedua anak perempuan Adam alaihi salam itu condong ke 

arah permasalahan kaum wanita. Sebalikanya kedua anak laki-laki 

Adam alaihi salam bersemangat dalam bekerja untuk mencari rezki di 

bumi serta mengharapkan akan kebaikan. Habil bekerja sebagai 

penggembala kambing sedangkan Qabil bekerja sebagai petani. 

Dari penegasan istilah diatas maka maksud dari judul ini berfokus 

kepada pembahasan yang berhubungan dengan pengendalian diri (self 

control) dan unsur-unsur dari pengendalian diri, serta kaitannya 

dengan kisah dua anak nabi Adam alaihi salam dalam al-Qur‟an yaitu 

Qabil dan Habil. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tema yang diangkat sebagai judul dalam penelitian ini, 

maka penulis mengidentifikasi permasalah tersebut agar dapat dijadikan 

bahan penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1. Penafsiran ayat tentang kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an. 

2. Unsur-unsur pengendalian diri (self control) pada kisah Qabil dan 

Habil didalam Al-Qur‟an. 

3. Analisa terhadap penafsiran ayat tentang kisah Qabil dan Habil dalam 

Al-Qur‟an 

4. Pengaruh pengendalian diri dari kisah Qabil dan Habil di kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak melebar, dalam penelitian ini penulis 

membatasi permasalahan yang dikaji terkait unsur-unsur pengendalian diri 

pada ayat-ayat kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an pada surah al-
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Ma‟idah ayat 27-31 dengan tafsir melalui tokoh-tokoh mufassir antara 

lain:  

1. Asy-Syaukani dalam karyanya kitab tafsir Fathul Qadir 

2. Wahbah Zuhaili dalam karyanya kitab tafsir Al-Munir 

3. M. Quraish Shihab dalam karyanya kitab tafsir Al-Misbah 

Alasan memilih tokoh-tokoh mufassir diatas karena karyanya termasuk 

kedalam tafsir kontemporer namun memiliki perbedaan corak diantara tiga 

tokoh mufassir tersebut. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana unsur-unsur pengendalian diri (self control) pada kisah 

Qabil dan Habil dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana penafsiran ayat kisah Qabil dan Habil dalam Al-Qur‟an? 

3. Apa dampak Pengendalian diri pada kisah Qabil dan Habil dalam Al-

Qur‟an? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang penulis ingin capai ialah: 

a. Untuk mengetahui penafsiran ayat kisah Qabil dan Habil dalam al-

Qur‟an 

b. Untuk mengetahui unsur-unsur pengendalian diri (self control) 

pada kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an 

2. Manfaat 

Adapun manfaat yang di dapat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Teoritis 

1) Dengan penelitian ini, dapat menambah wawasan keilmuan 

khususnya dalam bidang tafsir. 
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2) Penelitian ini adalah untuk memberi informasi bahwa banyak 

kisah-kisah dalam al-Qur‟an yang dapat kita jadikan pelajaran, 

serta untuk memperkaya khazanah keilmuan kita khususnya di 

bidang tafsir al-Qur‟an. 

3) Penelitian ini dapat memberi pengetahuan terkait pengendalian 

diri, unsur-unsurnya dan kaitannya dengan kisah Qabil dan 

Habil dalam al-Quran. 

b. Praktis 

1) Memberikan hikmah bagi masyarakat atau khalayak luas agat 

dapat mengikuti langkah Habil dalam mengambil keputusan. 

2) Dengan penelitian ini dapat dijadikan gambaran untuk meneliti 

lebih banyak lagi terkait kisah-kisah dalam al-Qur‟an. 

3) Dengan penelitian ini diharapkan membantu memahami terkait 

pengendalian diri (self control) serta berdampak kepada hal 

positif. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan 

penelitian pustaka (Library Research) yaitu dengan menjadikan 

kepustakaan sebagai sumber data utama. Informasi yang diperoleh berasal 

dari buku-buku dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini.
18

 

Penulisan ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu 

terlebih dahulu menggambarkan data-data yang diperoleh dari buku-buku 

dan literatur lainnya, kemudian menilai data-data yang telah di 

deskripsikan. Sedangkan metode tafsir yang digunakan merupakan metode 

tafsir tematik (maudu‟i) yaitu terlebih dahulu menentukan suatu topik 

yang menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an, kemudian 

                                                           
18

Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 11. 
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menggabungkan ayat-ayat tersebut menjadi satu kesatuan yang kemudian 

menimbulkan sebuah teori.
19

 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: pertama, Data primer adalah sumber data yang menjadi topik 

pembahasan. Data primer diperoleh dari sumber-sumber utama yaitu al-

Qur‟an dan kitab-kitab tafsir, referensi berbagai buku sejarah. Dalam 

kajian kali ini penulis mengambil kitab tafsir yaitu Tafsir Fathul Qadir 

karya Imam Asy-Syaukani, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, 

Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab. 

Kedua, Data sekunder adalah sumber data yang dapat mendukung 

data primer yaitu terdiri dari buku-buku serta literatir-literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan ini. Jurnal, majalah, skripsi ataupun artikel 

yang relevan dengan pembahasan penelitian ini merupakan contoh data 

sekunder. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah metode tematik, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Tentukan tema yang akan dibahas. 

b. Kumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema pembahasan 

c. Memahami dan mengetahui keterkaitan (muhasabah) ayat-ayat dan 

melengkapi dengan hadits bila diperlukan sehingga menjadi semakin 

sempurna dan jelas 

d. Menyusun bahasan dalam kebahasaan yang benar, tepat, sistematis 

dan sempurna. 

                                                           
19

MN Ichwan, Tafsir Ilmy: Memahami Al-Qur‟an Melalui Pendekatan Sains Modern 

(Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), hlm. 171. 
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e. Melengkapi pembahasan dengan memaparkan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

hadits yang berkaitan dengan kisah Qabil dan Habil serta pendapat 

ahli Psikologi.
20

 

 

4. Teknik Analisa Data 

Data-data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

dikelompokkan dan diperiksa berdasarkan setiap sub bahasan. Selanjutnya 

dilakukan telaah mendalam terhadap karya-karya yang memuat objek 

penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik 

sistematik untuk mengurai substansi pesan dan mengelolanya dengan 

maksud untuk menangkap pesan yang disimpulkan dari satu atau beberapa 

pernyataan. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan 

aturan berfikir yang digunakan dalam penelitian dan pengolahan data yang 

memberikan penjelasan dan argumentasi.21 

Langkah-langkah yang di tempuh dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Menerangkan makna dari ayat-ayat yang dibahas.  

b. Melengkapi pembahasan dengan pendapat mufassir dan ahli Psikologi 

yang berkaitan dengan penelitian, sehingga pembahasan menjadi 

semakin sempurna dan semakin jelas.  

c. Memadukan antara pendapat ahli psikologi tentang pengendalian diri 

dan ayat-ayat Kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an 

d. Menarik kesimpulan berdasarkan semua data yang telah diteliti. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini untuk menguraikan pembahasan 

mengenai permasalahan yang digambarkan di atas, penulis menyusun 

kerangka pembahasan yang sistematis sehingga pembahasanya lebih 

terarah serta lugas dan yang lebih penting lagi adalah jawaban terhadap 

                                                           
20

Abdul al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu‟i (kairo: al-Arabiyah, 

1977) hlm. 45-46. 
21

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 

hlm. 76-77. 
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permasalahan tersebut agar mencapai tujuan penulis. Sistematika 

pembahasannya disusun sebagai berikut agar tidak memperluas pokok 

bahasan penelitian melainkan memberikan arah yang benar: 

 

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

 

Bab II, berisikan kerangka teoretis tentang pengendalian diri (self 

control) meliputi definisi pengendalian diri (self control), unsur-unsur 

pengendalian diri (self control), definisi kisah dan sekilas tentang kisah 

Qabil dan Habil. Serta literature review (Tinjauan kepustakaan) yang 

berisi kajian penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian penulis. 

 

Bab III, berisi tentang pembahasan tafsir ayat al-Qur‟an surah al-

Ma‟idah ayat 27-31, sekilas tentang biografi mufassir, analisa terkait 

tentang kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an berdasarkan penafsiran dari 

mufassir dan dampak positif dan negatif tentang kisah Qabil dan Habil 

dalam al-Qur‟an berdasarkan penafsiran dari mufassir. 

 

Bab IV, berisi tentang kajian tentang unsur-unsur pengendalian diri 

(self control) kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an. 

 

Bab V, merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan 

diakhiri dengan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengendalian diri (Self Kontrol) 

Pengendalian diri (self control) terbagi dalam dua kata yaitu 

pengendalian (control) dan diri (self). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pengendalian adalah proses, cara, perbuatan mengendalikan 

(pengekangan).
22

 Sedangkan kata diri dalam Kamus Bahasa Indonesia 

adalah orang, seorang.
23

 Dalam kamus lengkap Psikologi, pengendalian 

diri adalah kemampuan untuk mengarahkan cara berperilaku seseorang, 

kemampuan untuk meredam atau menekan motivasi atau cara berperilaku 

yang tidak bijaksana atau tingkah laku impulsif
 
.
24

 

Para ahli mendefinisikan pengendalian diri sebagai berikut: 

a. Menurut Tangney, Baumeister & Boone, pengendalian diri adalah 

kemampuan seseorang untuk memilih perilakunya sesuai dengan 

standar tertentu, seperti norma sosial, nilai, dan moral, guna 

mendorong perilaku positif.
25

 

b. Menurut Averill, pengendalian diri merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyesuaikan perilaku, kemampuan seseorang 

dalam menelaah informasi yang diinginkan dan tidak diinginkan, 

serta kemampuan seseorang dalam memilih salah satu tindakan 

berdasarkan sesuatu yang diyakini.
26

 

c. Menurut Lazarus, pengendalian diri adalah kemampuan seseorang 

dalam membimbing, menyusun, mengatur dan mengarahkan 

                                                           
22

Pusat bahasa, kamus besar bahasa Indonesia, Ed. 3, Cet. 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 543. 
23

Ibid., hlm. 267. 
24

James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 

450. 
25

 Ramadhona Dwi Marsela dan Mamat Supriatna, “Kontrol Diri: Definisi dan Faktor”, 

Jurnal Of Innovative counseling, Vol. 3 No. 2, Tahun 2019, hlm. 66. 
26

Ibid., hlm. 67. 
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bentuk perilaku yang dapat membawa kearah konsekuensi yang 

positif.
27

 

Dapat diasumsikan bahwa pengendalian diri sebagai kemampuan 

manusia dalam mengarahkan dan menetukan bentuk prilaku berdasarkan 

kemampuannya dalam menelaah, Menyusun dan membimbing diri kearah 

hal yang positif serta menjadi potensi bagi individu yang dapat 

dikembangkan dan digunakan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Pengendalian diri dalam Islam termasuk kedalam bagian 

kesabaran, bahkan berada pada tingkatan yang paling signnifikan dalam 

bentuk kesabaran lainnya. Menurut al-Ghazali terdapat dua hal yang 

berperan terhadap prilaku manusia yaitu. 

Pertama adalah akal yang dapat menelaah ayat-ayat kauniyah yang 

diturunkan oleh Allah جل جلاله. kedua adalah hati yang menjadi penentu bagi 

kepribadian individu dalam mengontrol prilaku serta dorongan dalam 

melakukan hal baik dan buruk. Pengetahuan yang diterima oleh akal 

mendorong hati untuk bergerak kepada ketaatan kepada Allah جل جلاله. Manusia 

akan lebih condong kepada keburukan apabila hatinya gagal melakukan 

hal tersebut serta derajatnya tidak lebih tinggi dari pada binatang.
28

 

Terdapat beberapa Faktor yang dapat mempengaruhi pengendalian 

diri yaitu: 

a. Faktor internal. Usia menjadi faktor terbesar terhadap pengendalian 

diri. Anak-anak belajar pengendalian diri sejak usia dini dari cara 

orang tuanya menegakkan disiplin, bereaksi terhadap kesalahan 

anak, berkomunikasi dengan mereka, dan mengungkapkan 

kemarahan mereka (baik sepenuhnya atau terkendali). 

b. Faktor eksternal diantaranya adalah lingkungan dan keluarga. 

Pengendalian diri dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

                                                           
27

Widiantoro, Reiza Ekasyahputra Purawigena, Witrin Gamayanti, “Hubungan Kontrol 

Diri dengan Kebahagian Santri Penghafal Al-Quran”, Jurnal Psikologi Integratif Vol. 5 No. 1 

Tahun 2017, hlm. 13. 
28

Ragwan Mohsen Alaydrus, “Membangun Kontrol Diri Remaja Melalui Pendekatan 

Islam dan Neoroscience”, Jurnal Psikologika, Vol. 22 No. 1 Tahun 2017, hlm. 19. 
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keluarga dan lingkungan seseorang. Faktor lingkungan diantaranya 

adalah faktor budaya di lingkungan tersebut. Seseorang yang 

berada dalam lingkungan akan mengikuti cara hidup di lingkungan 

tersebut. Setiap lingkungan memiliki budaya yang berbeda-beda. 

Dalam hal ini mempengaruhi pengendalian diri seseorang sebagai 

bagian dari lingkungan tersebut. 

Selanjutnya Faktor keluarga dalam hal ini adalah orang tua, 

hubungan anak dengan orang tua sangat mempengaruhi 

pengendalian diri seseorang. Orang tua yang mendidik anaknya 

dengan otoriter dan keras akan mengurangi pengendalian diri 

terhadap anak serta menjadi kurang bersimpati terhadap kejadian-

kejadian yang dihadapi. Sementara itu, orang tua yang 

mengajarkan anaknya untuk mandiri sejak awal membuka peluang 

berharga bagi anak agar dapat berkembang dan dapat memberikan 

kebebasan dalam menentukan keputusannya sendiri. Menjadikan 

anak tersebut lebih baik dalam pengendalian diri.
29

 

 

2. Unsur-unsur pengendalian Diri 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia unsur adalah kelompok kecil 

(dari kelompok yang lebih besar), bagian terkecil dari suatu 

benda.
30

Menurut Averill, pengendalian diri secara umum dibagi menjadi 

tiga unsur utama diantaranya sebagai berikut:
31

 

a. Mengontrol Perilaku (behavioral control) 

Merupakan kemampuan untuk merubah suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku dipisahkan 

menjadi dua hal. Pertama, kemampuan mengatur pelaksanaan 

(regulated administration) yaitu menentukan atau mencari tahu 

                                                           
29

Ramadhona Dwi Marsela dan Mamat Supriatna, “Kontrol Diri: Definisi dan Faktor”, 

Jurnal Of Innovative counseling, Vol. 3 No. 2, Tahun 2019, hlm. 68. 
30

Pusat bahasa, kamus besar bahasa Indonesia... hlm 1286. 
31

Syamsul Bahri Thalib, Psikologi Pendidikan berbasis analisis Empiris aplikatif, Cet 1, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 110. 
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siapa yang mengendalikan apa yang terjadi atau keadaan, dirinya 

sendiri atau orang lain ataupun sesuatu yang berada diluar dirinya. 

Kedua, kemampuan untuk mengetahui bagaimana serta kapan 

peningkatan yang tidak dikehendaki akan di hadapi. 

b. Mengontrol kognitif (cognitive control) 

Merupakan cara individu dalam menilai, menafsirkan, 

menggabungkan suatu kejadian ataupun kemampuan dalam 

mengelola informasi yang tidak diinginkan sehingga mengurangi 

tekanan. Kontrol kognitif dibedakan atas dua hal. Pertama, 

kemampuan untuk memperoleh informasi. Informasi yang dimiliki 

individu mengenai suatu peristiwa akan membuatnya mampu 

mengantisipasi peristiwa tersebut melalui berbagai pertimbangan 

objektif. Kedua, kemampuan melakukan penilian (aprasial). 

Penilaian manusia merupakan upaya dalam menilai serta 

menafsirkan keadaan dengan memperhatikan hal-hal positif. 

c. Mengontrol keputusan (decision control) 

Merupakan kemampuan individu untuk memilih serta memutuskan 

tujuan yang diinginkan yang mengarah kepada sesuatu yang baik 

dan positif.
32

 

Menurut Ghufron unsur-unsur yang terdapat dalam pengendalian 

diri diantaranya sebagai berikut:
33

 

a. Kemampuan mengontrol perilaku 

Perilaku memegang peranan penting, apabila perilaku seseorang 

tidak terkontrol maka perilaku yang menyimpang akan terjadi. 

Adapun kemampuan mengontrol perilaku pada setiap manusia 

berbeda-beda. 

b. Kemampuan mengontrol stimulus 

Kemampuan mengontrol stimulus merupakan salah satu bagian 

dari kontrol diri atau pengendalian diri, karena dalam kehidupan 

                                                           
32

Ibid., hlm. 110-111. 
33

Zulfah, “Karakter: Pengendalian Diri”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 1 No 1 

Tahun 2021, hlm. 29. 
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manusia terdapat berbagai stimulus yang diperoleh. Dari berbagai 

macam stimulus yang masuk tersebut manusia harus memiliki 

kemampuan untuk mengontrol stimulus-stimulus tersebut sehingga 

dapat menentukan stimulus mana yang harus diterima dan stimulus 

mana yang harus ditolak. 

c. Kemampuan mengantisipasi peristiwa  

Dalam menghadapi suatu persoalan atau peristiwa, manusia harus 

bisa mengantisipasi persoalan tersebut, sehingga persoalannya 

tidak meluas dan semakin kacau 

d. Kemampuan menafsirkan peristiwa 

Manusia juga harus bisa menafsirkan peristiwa, yang berarti 

manusia harus dapat menguraikan semua peristiwa yang terjadi 

dalam hidup mereka. Hal ini memudahkan manusia untuk 

menghadapi peristiwa-peristiwa serta dapat menentukan langkah 

apa yang akan segera diambil. 

e. Kemampuan mengambil Keputusan 

Dalam setiap peristiwa ada sesuatu yang harus dipilih. Setiap 

manusia hendaknya dapat menggunakan pertimbangan yang sehat, 

dimana pilihan yang diambil adalah baik bagi diri sendiri, orang 

lain atau sekitarnya dan tidak merugikan diri sendiri atau orang 

lain.
34

 

Menurut Thompson Terdapat Unsur-unsur dalam Pengendalian 

diri, unsur tersebut diantaranya: 

a. Kemampuan mengontrol perilaku yang digambarkan dengan 

kemampuan mengendalikan stimulus untuk menghadapi stimulus 

yang tidak diharapkan, membuat rencana kedepan, mampu 

mengatasi frustasi dan emosi dalam diri serta mampu menentukan 

siapa yang mengendalikan perilaku, dalam hal ini jika manusia 

tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri, maka manusia 

                                                           
34

Ibid., hlm. 29-30. 
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terkadang cenderung menggunakan sesuatu yang berada diluar 

kendalinya.  

b. Kemampuan mengontrol kepuasan guna mengatur perilaku dalam 

mencapai sesuatu yang lebih penting atau sesuatu yang diterima 

oleh orang banyak. 

c. Kemampuan mengantisipasi keadaan melalui pertimbangan yang 

obyektif.
35

 

Jika setiap manusia memiliki unsur-unsur tersebut, maka mereka 

akan dapat  mengendalikan dirinya  dengan baik serta akan terhindar dari 

permasalahan yang lebih besar atau yang tidak diinginkan. 

 

3. Kisah 

a. Definisi Kisah 

Kisah terkadang disebut juga dengan cerita, namun terdapat sedikit 

perbedaan antara kisah dan cerita. Kisah adalah peristiwa nyata yang 

terjadi pada seseorang, sedangkan cerita merupakan bagian dari fiksi 

yang berarti cerita merupakan peristiwa yang belum tentu terjadi 

secara nyata.  

Definisi kisah menurut KBBI adalah cerita tentang kejadian 

(riwayat dan sebagainya).
36

 Adapun definisi lain, kata kisah berasal 

dari bahasa arab al-qashshu atau al-qishshah yang berarti cerita. Kata 

qishash merupakan bentuk masdar darikata qashsha-yaqushshu yang 

berarti menceritakan dan mengikuti jejak.
37

 Seperti firman Allah جل جلاله  

﴾ٙٗ﴿َ   ۙ ۙ  ى َاٰثاَرىِِمَا َقَصَصًا ا َعَل َٰ ۙ   َفَارْتَدَّ  قاَلَ َذٰلِكَ َمَا َكُنَّا َنَ بْغ َ

“Musa berkata: „itulah (tempat) yang kita cari‟. Lalu keduanya 

kembali, mengikuti jejak mereka semula.” (Q.S Al-Kahf [18]: 65)
38

 

                                                           
35

Tri Indah Rahmadhani, Mega Nurrizalia dan Dian Sri Andriani, “Tingkat Kontrol diri 

Remaja dalam Menggunakan Aplikasi Tiktok di Kelurahan Timbangan”, Jurnal Sains, Teknik dan 

Kemasyarakatan Vol. 1 No. 4 Tahun 2023, hlm. 192. 
36

Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia… hlm. 572. 
37

Ahmad Izzan, Ulumul Qur‟an; Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur‟an, Cet. 

4 (Bandung: Tafakur, 2011), hlm. 212. 
38

Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya… hlm. 422. 
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Dan qashash juga bisa berarti berita atau kisah,
39

 seperti firman 

Allah جل جلاله 

﴾ٔٔٔ﴿...َ   ۙ ُولِى َالِّْلَْبَاب َ رَةٌ َلِِّّ  لَقَدْ َكَانَ َفِيْ َقَصَصِهِمْ َعِب ْ

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat penajaran bagi 

orangyang mempunyai akal. (QS. Yusuf [12]: 111)
40

 

 

Sedangkan menurut istilah kisah adalah media pengungkapan 

kehidupan mencakup hal-hal atau peristiwa yang disusun secara 

kronologis atau berurutan yang dimana dalam kisah tersebut 

mempunyai awalan dan akhirnya.
41

 

Hasby ash-Shidiqy menerangkan bahwa kisah merupakan 

pemberitaan masa lalu tentang umat manusia, serta membrikan makna 

pada jejak peninggalan kaum masa lalu. Muhammad al-Majzub dalam 

Nadzariyat Yahliliyat fi al-Qishas al-Qur‟an menerangkan bahwa 

kisah al-Qur‟an merupakan bentuk gambaran inkarnasi abadi dari 

nilai-nilai kebaikan yang ditegakkan para nabi dalam rangka 

meluruskan hal buruk yang dilakukan oleh tokoh-tokohnya.
42

 

 

b. Macam-macam kisah dalam Al-Qur‟an 

Ada banyak macam kisah yang berbeda dalam Al-Qur‟an 

diantaranya: 

pertama, kisah para nabi yaitu tentang para nabi yang diceritakan 

dalam Al-Qur‟an, cara para nabi berdakwah kepada kaumnya dan fase-

fase perkembangannya, keajaiban-keajaiban yang diberikan oleh Allah 

 kepada mereka, hadiah yang diperoleh orang yang menerima جل جلاله

dakwah serta balasan yang dididapat kepada mereka yang 

                                                           
39

Ahmad Izzan, Ulumul Qur‟an; Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur‟an… 

hlm. 212. 
40

Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya… hlm. 111. 
41

Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur‟an, Hakekat, Makna dan Nilai-Nilai pendidikannya”, 

Jurnal studi keislaman Vol. 15 Tahun 2011, hlm. 267. 
42

Ira Puspita, “Kisah-Kisah Dalam Al-Qur‟an dalam Perspektif Pendidikan”, Jurnal 

Didaktika Islamika Vol. VIII No. 2 Tahun 2016, hlm. 78. 
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mengingkarinya. Seperti kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Luth, 

Nabi Musa, dan lainnya. 

Kedua, kisah-kisah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 

terdahulu dan tokoh-tokoh masa lampau yang kenabiannya tidak dapat 

diketahui. Seperti kisah Thalut dan Jalut, Ashbabul kahfi, kisah Qarun 

dan lain-lain. 

Ketiga, Kisah tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم seperti perang Badar, Uhud, perang Hunain dan 

perang Tabuk, perang Ahzab serta peristiwa hijrahnya Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

umat islam.
43

 

Ahmad Jamal al-Umry menerengkan bahwa kisah dalam al-Qur‟an 

adalah sebagai berikut: 

1) Kisah Waqiyyat, yaitu kisah yang menerangkan gejala 

psikologi/kejiwaan manusia seperti kisah dua putra Nabi Adam 

alaihi salam 

2) Kisah Tamsiliyyat, khususnya yang tidak menggambarkan kejadian 

yang sebenarnya. Meskipun demikian, kejadian tersebut mungkin 

saja terjadi di lain waktu. Seperti kisah Asbab al-Jannatain 

3) Kisah Tarrikhiyyat, yang menerangkan tentang suatu tempat, 

peristiwa dan orang-orang yang terlibat didalamnya. Seperti kisah 

para nabi, orang-orang yang tidak beriman kepada para nabi, kisah 

fir‟aun, bani Israil dan kisah lainnya.
44

 

 

c. Tujuan Kisah dalam al-Quran 

Allah جل جلاله menetapkan segala sesuatu sebagaimana tertuang dalam al-

Qur‟an yang memiliki tujuan-tujuan tertentu. Ini termasuk kisah-kisah 

didalam al-Qur‟an yang memiliki tujuan-tujuan tertentu. Berikut 

penjelasan Manna al-Qaththan tentang tujuan al-Qur‟an: 

                                                           
43

Ibid., hlm. 79. 
44

Ibid., hlm. 80. 



22 

 

 

1) Menjelaskan menjelaskan pokok-pokok dakwah dan pokok-pokok 

syari‟at yang dibawa oleh para nabi 

2) Mendorong serta memantapkan hati Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 

umatnya untuk menjunjung tinggi agama Allah جل جلاله. 

3) Untuk menghormati usaha para nabi dan menunjukkan bahwa para 

nabi terdahulu adalah orang-orang yang benar. 

4) Menampilkan realitas Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam menyampaikan 

dakwahnya dengan menerangkan dan menjelaskan keadaan umat-

umat terdahulu. 

5) Mengungkap kebohongan para ahli kitab yang telah 

menyembunyikan kemurnian isi kitab mereka. 

6) Menarik perhatian pembaca dan pendengar serta memberikan 

pelajaran kepada mereka.
45

 

 

4. Sekilas tentang Kisah Qabil dan Habil 

Qabil dan Habil adalah anak Nabi Adam alaihi salam serta Siti Hawa. 

Tatkala Adam turun di bumi, Hawa melahirkan dua anak kembar, Qabil 

dengan saudara kembarannya Iqlima dan Habil dengan saudara 

kembarannya labuda. Menurut Sebagian ulama perbedaan umur mereka 

hanya dua tahun.
46

 

Persaudaraan mereka tumbuh atas bimbingan kedua orang tua mereka, 

hingga mereka sampai pada fase keindahan hidup dan semangat muda 

yang energik. Kedua anak perempuan Adam alaihi salam condong kepada 

pembahasan kaum wanita. Sebaliknya kedua anak laki-laki Adam alaihi 

salam bersemangat untuk bekerja mencari rezki di bumi dan kebaikan. 

Habil bekerja sebagai penggembala kambing sedangkan Qabil bekerja 

sebagai petani.
47
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Ibid., hlm. 80-81. 
46

Sandy Legia, Quranic Stories for Life: 5 Kisah Qurani Agar Hidup Semakin Hidup 

(Bandung: Cahaya Insan Tarbawi, 2021), hlm. 93. 
47

 Ali Muhammad al-Bajawi, dkk. Untaian Kisah Dalam Al-Qur‟ān… hlm.13. 
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Setelah beberapa waktu berselang, Allah جل جلاله memerintahkan mereka 

untuk menikah, Qabil diperintahkan menikahi Labuda suadari kembarnya 

Habil, sedangkan Habil diperintahkan untuk menikahi Iqlima saudari 

kembarnya Qabil. Karena Iqlima lebih cantik Qabil ingin menikahi Iqlima 

dan menolak Labuda, namun kemudian Adam alaihi salam berkata bahwa 

Iqlima tidak halal baginya. Qabil menolak mematuhi perintah ayahnya dan 

kemudian Adam memerintahkan Qabil dan Habil untuk melakukan 

kurban. 

Sebagai seorang petani, Qabil kemudian mempersembahkan hasil 

pertaniannya dari jenis yang palik buruk. Sedangkan Habil yang seorang 

pengembala, ia mempersembahkan hewan gemuk dan terbaik dari 

gembalaannya. Singkat cerita, Allah menerima kurban Habil dan 

membiarkan kurbannya Qabil. Sejak kejadian itu, Qabil mengancam 

adiknya dengan ancaman pembunuhan.
48

  

Riwayat lain yang lebih kuat mengatakan bahwa Qabil dan Habil tidak 

berqurban untuk menikahi wanita, melainkan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah جل جلاله. Karena pada saat itu belum ada manusia yang bisa 

diberikan sedekah, sehingga dengan cara berkurban salah satu cara untuk 

mendekatkan diri kepada Allah جل جلاله .
49

  

Diriwayatkan oleh al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 

mengatakan bahwa pada waktu itu belum terdapat orang miskin yang 

diberi sedekah. Dan kurban tersebut merupakan bentuk pendekatkan diri 

kepada Allah جل جلاله. Ketika itu kedua anak Adam sedang duduk, kemudian 

berkata: “Bagaimana kalua kita mempersembahkan kurban”. Dan 

diterangkanlah kepada keduanya, apabila seseorang mempersembahkan 

kurban, kemudian Allah menerima kurbannya, maka Allah mengirimkan 

api, kemudian api tersebut memakan kurbannya. Apabila kurban yang 

dipersembahkan tidak diterima oleh Allah جل جلاله, maka api tersebut akan 

padam. Kemudian kedua anak adam alaihi salam mempersembahkan 
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Sandy Legia, Quranic Stories for Life: 5 Kisah Qurani Agar Hidup Semakin Hidup… 
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49
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kurban masing-masing. Salah seorang dari keduanya adalah pengembala 

(Habil), sedangkan yang lainnya petani (Qabil.).
50

 

Si pengembala (Habil) mempersembahkan seekor kambing yang 

paling gemuk dan serta paling baik diantara ternaknya, sebaliknya yang 

lain (Qabil) mempersembahkan sebagian hasil tanaman yang jelek. 

Kemudian, datanglah api serta turun diantara keduanya, api tersebut 

memakan kambing dan tidak menyentuh hasil panen.
51

 

Peristiwa dalam Riwayat diatas menerangkan bahwa persembahan 

kurban tersebut bukan karena dilatarbelakangi memperebutkan wanita, 

sebagaimana yang disebutkan dari riwayat sekelompok ulama sebelumnya. 

Dengan demikian seperti inilah yang dapat disimpulak dari firman Allah 

 :جل جلاله

... َإِذْ َقَ رَّباَ َقُ رْباَناً َفَ تُ قُبِّلَ َمِنْ َأَحَدِىِمَا َوَلَمْ َيُ تَ قَبَّلْ َمِنَ َالْْخَرِ َقاَلَ َلَََقْ تُ لَنَّكَ َقاَلَ َإِنَّمَا َ

 يَ تَ قَبَّلُ َاللَّوُ َمِنَ َالْمُتَّقِينَ﴿ٕٚ﴾

“…ketika keduanya mempersebahkan kurban, maka diterima salah 

seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 

(Qabil). Ia (Qabil) berkata: „Aku pasti membunuhmu‟, Habil berkata: 

sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang 

bertakwa”. (QS. al-Ma‟idah [5]: 27)
52

 

 

Qabil yang membunuh saudaranya, tidak mengetahui hal apa yang 

harus dilakukan olehnya, karena hal ini merupakan pembunuhan pertama 

di kalangan manusia, sehingga Allah memerintahkan seekor burung gagak 

untuk menggali di tanah kemudian menguburkan sesuatu agar dilihat dan 

menjadi contoh bagi Qabil, sebagai pelajaran bahwa inilah yang 

seharusnya ia lakukan terhadap mayat saudaranya yang telah dibunuh.
53

 

Qabil mendapat pelajaran setelah melihat serta mengamati yang sedang 

dilakukan burung gagak. Ia pun berkata: “Aduhai celaka besar, mengapa 
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aku tidak dapat berbuat seperti burung gagak ini, lalu menguburkan 

mayatnya? “Karena itu jadilah ia diantara orang-orang yang menyesal. 

Kemudian Qabil mengubur mayat saudaranya itu dan jadilah ia orang-

orang yang menyesal lagi merugi.
54

 

 

B. Literatur Review 

Setelah penulis melakukan penelusuran, belum ditemukan kajian 

terkait pembahasan tentang Unsur-unsur Pengendalian diri (self control) 

pada kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an, namun ada beberapa skripsi 

yang membahas kisah Qabil dan Habil ditinjau dari beberapa aspek dan 

ayat-ayat yang berkaitan dengan pokok pembahasan ini, Di antaranya: 

1. Kufitah Mubarakah, skripsinya yang berjudul “Kepribadian Tokoh 

dalam Kisah Qabil dan Habil dalam Perspektif Teori Sastra Sigmund 

Freud (Analisis Terhadap Surah al-Maidah ayat 27-31). yang menjadi 

pembahasan dalam skripsi ini adalah mengkaji kepribadian tokoh 

dalam kisah pada surah al-Ma‟idah ayat 27-31 dengan pendekatan 

teori satra Sigmund Freud. Dimana teori sastra Sigmund Freud 

merupakan suatu teori psikologi mengenai kejiawaan yang 

mempelajari kondisi kejiwaan tokoh.
55

Hasil dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kepribadian tokoh pada surah al-Ma‟idah ayat 27-31 

dalam perspektif sastra Sigmund Freud. Dan mengungkap pesan 

moral dalam surah al-Ma‟idah ayat 27-31. Perbedaan kajian yang 

penulis teliti dengan kajian diatas ialah berkaitan dengan Unsur-unsur 

pengendalian diri yang terdapat pada kisah Qabil dan Habil dalam al-

Qur‟an Surah al-Ma‟idah ayat 27-31. Sedangkan Kafitah Mubarakah 

membahas kepribadian tokoh pada surah al-Ma‟idah ayat 27-31 

dengan perspektif Sigmund Freud. 

                                                           
54

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Cet. 4, 

Jilid 3, (Jakarta: Lentera hati, 2005), hlm. 75. 
55

Kufitah Mubarokah, “Kepribadian Tokoh dalam Kisah Qobil dan Habil dalam 

perspektif Teori sastra Sigmund Freud (Analisis Terhadap Surah Al-Maidah ayat 27-31)”, Skripsi, 
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2. Tri Wulaningsih dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kisah Qabil dan Habil (Telaah al-Qur‟an 

Surah al-Ma‟idah ayat 27-31).
56

 Adapun yang menjadi pokok 

pembahasan pada penilitian ini adalah nilai-nilai Pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam al-Qur‟an surah al-Ma‟idah ayat 27-31. Hasil dari 

penelitian ini adalah mengungkap nilai-nilai Pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam al-Quran surah al-Ma‟idah ayat 27-31 meliputi 

perintah berkurban, berserah diri, takwa dan sabar, bersikap baik 

terhadap saudara, larangan membunuh, larangan memiliki sifat iri 

dengki serta bersikap sombong. Perbedaan kajian yang penulis teliti 

dengan kajian diatas ialah berkaitan dengan Unsur-unsur pengendalian 

diri yang berada pada kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an Surah 

al-Ma‟idah ayat 27-31 meliputi kemampuan mengontrol prilaku, 

kemampuan mengontrol nafsu dan kemampuan mengantisipasi 

konflik. 

3. Muhammad Haramain dalam Jurnalnya yang berjudul “Analisis 

Pesan Dakwah pada Kisah Dua Putera Adam dalam al-Qur‟an” yang 

fokus terhadap nilai-nilai dakwah dari kisah dari dua putra adam di al-

Qur‟an, dengan pendekatan analisis dekriptif, penelitian ini dapat 

menunjukkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
57

 Sedangkan 

perbedaan kajian yang penulis teliti dengan kajian diatas ialah penulis 

memfokuskan kepada unsur-unsur pengendalian diri yang ada pada 

kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an. 

4. Siti Mariatul Kiptiyah dalam Jurnal yang berjudul “Kisah Qabil dan 

Habil dalam al-Qur‟an, penilitian ini membahas kisah pembunuhan 

Qabil terhadap Habil didalam al-Qur‟an yang dikaji dengan 

pendekatan hermeneutika filosofis yang dikembangkan oleh Hans 

                                                           
56

Tri Wulaningsih dalam Karyanya “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kisah Qabil 

dan Habil (Telaah al-Quran Surah Al-Maidah ayat 27-31)”, Skripsi, Lampung: Universitas Islam 
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Georg Gadamer dengan teori horizontberschmelzung (penggabungan 

teori) yang ingin mengungkap universalitas al-Qur‟an. Untuk menarik 

pesan-pesan terdalam di kisah Qabil dan Habil dengan analisis 

hermeneutika.
58

 Sedangkan perbedaan kajian yang penulis teliti 

dengan kajian diatas ialah penulis menggunakan pendekatan psikologi 

mengungkap unsur-unsur pengendalian diri pada kisah Habil dan 

Qabil dalam al-Qur‟an. 

5. Ahmad dalam Jurnal yang berjudul “Mutawalli al-Sya‟rawi dan 

Metode Penafsirannya: Studi atas Surah al-Ma‟idah ayat 27-31,” 

Penelitian ini mengungkap metode penafsiran Mutawalli Sya‟rawi 

secara tahlili pada surah al-Ma‟idah ayat 27 -34.  Membahas metode 

Mutawalli Sya‟rawi ketika menafsirkan ayat dengan metode 

tahlilinya.
59

 Sedangkan perbedaan kajian yang penulis teliti dengan 

kajian diatas ialah peneliti menggunakan pendapat tiga mufassir 

melalui karya tafsirnya diantaranya Tafsir Fatul Qadir karya Imam 

Asy-Syaukani, Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan Tafsir al-

Misbah karya M. Quraish Shihab. 

6. Zulfah dalam Jurnal yang berjudul “Karakter: Pengendalian diri”. 

yang memfokuskan pada pengendalian diri, dampak positif secara 

personal bagi personal yang memiliki pengendalian diri. serta dalam 

hubungannya di lingkungan sekitar atau masyarakat, pengendalian diri 

memiliki dampak positif secara luas.
60

 Sedangkan perbedaan kajian 

yang penulis teliti dengan kajian diatas ialah penulis mengkhususkan 

pembahasan pengendalian diri pada kisah Qabil dan Habil dalam al-

Qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan serta analisis skripsi yang berjudul “Menyingkap 

Tabir Pengendalian Diri (Self Control) Pada Kisah Qabil dan Habil dalam Al-

Qur‟an dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Unsur-unsur pengendalian diri pada kisah Qabil dan Habil dalam Al-

Quran ialah sebagai berikut: 

a. Kemampuan mengontrol prilaku yang dicontohkan oleh habil yang 

berhasil mengontrol frustasi dan emosinya, serta prilaku untuk tidak 

membalas perbuatan Qabil dengan perbuatan serupa dikarenakan rasa 

takutnya kepada Allah جل جلاله. 

b. Kemampuan mengontrol nafsu dicontohkan oleh Habil yang selalu 

merasa puas dengan pemberian Allah جل جلاله (qanaah) sehingga 

memunculkan sikap yang sabar serta ikhlas akan semua yang akan 

terjadi dan yan telah ditakdirkan oleh Allah جل جلاله. Sehingga mampu 

mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang 

oleh Allah جل جلاله. 

c. Kemampuan mengantisipasi konflik dicontohkan oleh Habil dengan 

mencoba menasehati saudaranya dengan kalimat yang baik lagi 

menyentuh serta mengingatkan akan akhirat. Sebagai bentuk 

pengendalian diri Habil agar permasalahan /  konflik itu menjadi besar 

dan agar menghentikan konflik tersebut. 

2. Berdasarkan Penafsiran mufassir terhadap ayat kisah Qabil dan Habil 

dalam Al-Quran surah Al-Maidah Ayat 27-31. dapat disimpulkan bahwa 

terkait pembunuhan mereka sepakat bahwa dorongan hawa nafsunya Qabil 

yang menjadikan pembunuhan itu terjadi. Adapun perbedaannya ialah 

terkait hawa nafsu yang menganggap remeh serta memunculkan 

bayangkan/visualisasi bahwa pembunuhan itu mudah untuk dilakukan. 

Adapun yang lain menerangkan karena latarbelakang iri dan dengki serta 
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emosi marah sehingga pembunuhan itu terjadi. Penafsiran yang lain 

menerangkan didasari rasa hasud menyangkut nikmat yang didapat oleh 

habil, sehingga rasa hasud itu menjadikan Qabil tidak dapat menerimanya 

dan membunuh Habil. Habil mencoba mencegah Qabil untuk tidak 

menindaklanjuti ancaman untuk membunuhnya dengan bersikap pasrah 

dan tidak melawan serta menasehati Qabil dengan nasehat kasih sayang 

dan mengingatkan akan takutnya dirinya kepada Allah جل جلاله dengan harapan 

Qabil sadar dan Kembali takut kepada allah جل جلاله. Namun nasehat itu 

diabaikan Qabil tetap melakukan pembunuhan. Setelah itu, muncul 

penyesalan dalam diri Qabil mufassir menerangkan bahwa penyesalan itu 

bukan akibat dari dosa yang dilakukan, melainkan akibat bodohnya diri 

tidak mengetahui cara menguburkan saidaranya. Yang lain mengatakan 

bahwa penyesalan itu karena kehilangan saudaranya, pendapat lain 

mengatakan karena melakukan pembunuhan Qabil menyesal. Penyesalan 

itu tidak menjadikan Qabil bertaubat, melainkan ia larut kedalam 

penyesalan tanpa bertaubat kepada Allah جل جلاله, sehingga masuklah ia kedalam 

orang-orang yang merugi lagi zhalim dan termasuk kedalam penghuni 

neraka akibat dosanya. Diterangkan juga bahwa sikap mengalah dan 

pasrah Habil dicontoh oleh Khalifah Utsman ibn Affan ketika terjadi 

pembunuhan terhadapnya. Ia melarang pengawal serta pembantunya untuk 

membantu dan membelanya yang pada akhirnya Utsman meninggal dunia. 

Adapun terkait perstiwa pembunuhan ini menjadikan penetapan hukum 

Qishash yang diberlakukan terhadap Bani Israil didalam kitab Taurat serta 

menjadikan Qabil dihukum menanggung dosa membunuh karena ia yang 

pertama kali mencontohkan pembunuhan. 

3. Dampak Kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an antara lain sebagai 

berikut: 

a. Dampak kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an terhadap 

pengendalian diri (self control): 

b. Dampak kisah Qabil dan Habil dalam al-Qur‟an menurut penafsiran 

Mufassir 
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B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap umat Islam dan 

keseluruhan bahwa bisa menyeimbangi antara dunia dan akhirat. Sehingga 

tidak terlalu menyia-nyiakan kehidupan dunia bahkan akhirat. 

Diharapkan dengan selesainya penulisan skripsi unsur-unsur 

pengendalian diri pada kisah Qabil dan Habil dalam Al-Quran bisa menjadi 

bahan evaluasi untuk tindak lanjut penelitan kedepannya. Penulis mengungkap  

pengendalian diri dari segi pengendalian emosi kedua tokoh tersebut. Agar 

penelitan ini berkembang dan tidak berhenti pada penelitian ini, maka dapat 

diungkap pengendalian diri dari segi yang lain dari kisah Qabil dan Habil ini 

dalam al-Qur‟an atau kisah lain dalam al-Qur‟an yang terkait pengendalian 

diri, sehingga dapat semakin luas pembahasan dan lebih mendetail lagi. 
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